
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian pada Kantor Akuntan Publik di Bandung bertujuan untuk 

mengetahui apakah gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman 

auditor berpengaruh terhadap judgment auditor. Berdasarkan penelitan yang telah 

dilakukan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh gender terhadap judgment auditor 

pada Kantor Akuntan Publik di Bandung, dengan menggunakan uji parsial (uji t), 

didapat nilai signifikansi sebesar 0,964. Dari hasil ini, dapat diambil kesimpulan 

bahwa gender tidak berpengaruh terhadap judgment auditor. Hal ini disebabkan 

tidak ada perbedaan kualitas judgment yang dihasilkan oleh pria maupun wanita. 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh tekanan ketaatan terhadap 

judgment auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bandung, dengan menggunakan 

uji parsial (uji t), didapat nilai signifikansi sebesar 0,007. Adapun pengaruh 

tersebut bersifat negatif dimana setiap kali auditor merasa tertekan maka akan 

menyebabkan menurunnya tingkat judgment yang dibuat oleh auditor tersebut. 

Dari hasil ini, dapat diambil kesimpulan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh 

terhadap judgment auditor. Hal ini disebabkan auditor tidak dapat melakukan 

judgment dengan baik jika dihadapkan dalam kondisi yang membuatnya 

menentang standar profesionalisme. 

Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh kompleksitas tugas terhadap 

judgment auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bandung, dengan menggunakan 

uji parsial (uji t), didapat nilai signifikansi sebesar 0,164. Dari hasil ini, dapat 

diambil kesimpulan bahwa kompleksitas tidak berpengaruh terhadap judgment 

auditor. Hal ini disebabkan auditor mampu mengatasi dan telah terlatih dalam 

menghadapi tugas yang kompleks sehingga tidak berpengaruh terhadap judgment 

yang dihasilkannya. 
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Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh pengalaman terhadap judgment 

auditor pada Kantor Akuntan Publik di Bandung, dengan menggunakan uji 

parsial (uji t), didapat nilai signifikansi sebesar 0,000. Adapun pengaruh tersebut 

bersifat positif dimana semakin berpengalaman auditor tersebut maka semakin 

baik judgment yang dibuat oleh auditor tersebut.  Dari hasil ini, dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengalaman auditor  berpengaruh terhadap judgment auditor. 

Hal ini disebabkan kualitas judgment baik dalam menganalisis maupun dalam hal 

profesionalisme lebih baik saat seorang auditor semakin memiliki pengalaman. 

2. Berdasarkan analisis data menggunakan uji simultan (uji F) yang dilihat dari 

tabel anova, didapat hasil nilai signifikansi menunjukkan angka 0,000 dimana 

angka tersebut lebih kecil dari 5%. Hal ini menunjukkan bahwa gender, tekanan 

ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor secara bersama-sama atau 

secara simultan akan mempengaruhi judgment auditor.  

 
 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas sebelumnya, penulis 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Untuk menghasilkan judgment yang baik, sebaiknya seorang auditor tidak 

dikondisikan dalam posisi yang membuatnya menentang standar profesionalisme 

demi kepentingan pribadi maupun pihak yang bersangkutan. Jika judgment yang 

dihasilkan tidak sesuai dengan kondisi yang seharusnya, maka kualitas audit 

tidak baik dan opini yang dihasilkan juga tidak dapat diandalkan. 

2. Meskipun saat ini kompleksitas tugas tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap judgment auditor, tetapi sebaiknya seorang auditor tidak mendapatkan 

tugas yang terlalu kompleks atau tugas yang tidak dipahaminya, karena mungkin 

lama-kelamaan seorang auditor dapat mencapai titik jenuh dimana mereka tidak 

dapat menghasilkan judgment yang baik saat tugas yang dimilikinya menumpuk 

atau kompleks serta tidak dipahami. 
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3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan,kualitas judgment baik dalam 

menganalisis maupun dalam hal profesionalisme lebih baik saat seorang auditor 

semakin memiliki pengalaman. Maka dari itu, akan lebih baik jika adanya event 

dimana dilakukan sharing antar staff level sehingga level junior pun secara tidak 

langsung mendapat ilmu dari level staflainnya yang berbagi cerita pengalaman. 

Selain itu trainingjuga dapat menambah pengalaman dari seorang auditor. 

4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk lebih banyak melibatkan manajer 

dan partner sebagai responden agar penelitian yang dilakukan lebih mencakup 

semua staff level, dari level junior sampai dengan level partner. Selain itu juga 

penelitian selanjutnya lebih baik disertai dengan pertanyaan kuesioner berupa 

kasusagar hasil dari penelitian dapat lebih diandalkan. 
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